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ABSTRACT 

The division of inheritance is a very sensitive issue and there are even frequent disputes between 

the heirs because it relates to the dissatisfaction and selfishness of the heirs. The type of research 

used is normative research based on secondary data from primary, secondary and tertiary legal 

materials. This study analyzes the problems of implementing Decision Letter Number: 

2508/Pdt.G/2022/PA.Mdn regarding the distribution of inheritance to heirs in fleeing lawsuits 

(Abscruur Libels). from the Compilation of Islamic Law; and the basic considerations of the 

Medan Islamic Religious Court judge in deciding the inheritance case Number: 

2508/Pdt.G/2022/PA.Mdn with an escape lawsuit (Abscruur Libels). This study concludes that in 

the opinion of the plaintiff's lawsuit registered in the partnership of the Medan Religious Court 

Number: 2508/Pdt.G/2022/PA.Mdn contains material defects in the form of lack of parties 

(Plurium Litis Consortium) and blur (Abcsruur Libels). Therefore, the Panel of Judges stated 

that the Plaintiff's claim was unacceptable, all evidence and rebuttals as well as the final 

conclusions submitted by the litigants were not considered again. 
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ABSTRAK 

Pembagian harta warisan merupakan masalah yang sangat sensitif dan bahkan sering terjadi 

perselisihan antara para ahli waris karena berkaitan dengan ketidakpuasaan dan keegoisan para 

ahli waris. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian normatif berdasarkan data 

sekunder dari bahan hukum primer, sekunder dan tersier. Penelitian ini menganalisis 

permasalahan pengimplementasian surat Putusan Nomor : 2508/Pdt.G/2022/PA.Mdn mengenai 

pembagian harta warisan terhadap ahli waris dalam gugatan kabur (Abscruur Libels), yang dikaji 

adalah penguasaan harta warisan oleh salah satu ahli waris secara melawan hukum ditinjau dari 
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Kompilasi Hukum Islam; dan dasar pertimbangan hakim Pengadilan Agama Islam Medan dalam 

memutus perkara waris Nomor : 2508/Pdt.G/2022/PA.Mdn dengan gugatan kabur (Abscruur 

Libels). Penelitian ini menyimpulkan bahwa berpendapat gugatan penggugat yang terdaftar 

dikepanitraan Pengadilan Agama Medan Nomor : 2508/Pdt.G/2022/PA.Mdn mengandung cacat 

materi dalam bentuk kurang pihak (Plurium Litis Consortium) dan kabur (Abcsruur Libels). Oleh 

karena itu Majelis Hakim menyatakan gugatan Penggugat tersebut tidak dapat diterima, seluruh 

alat bukti dan bantahan serta kesimpulan akhir yang diajukan para pihak yang berperkara tidak 

dipertimbangkan lagi. 
 

Kata Kunci: Pembagian Warisan, Ahli Waris, Gugatan Kabur (Abscruur Libels) 

 

PENDAHULUAN 

Pembagian harta arisan atau pewarisan  merupakan  suatu  sistem  hukum  yang  

mengatur  tentang  beralihnya  harta warisan dari pewaris kepada ahli waris atau orang yang 

ditunjuknya karena kematian pewaris. Pembagian hak waris adalah hukum yang mengatur 

tentang pemindahan hak ke pemilikan harta peninggalan (Tirkah) pewaris, menentukan siapa-

siapa yang menentukan ahli waris dan berapa bagiannya  masing-masing. Islam sebagai ajaran 

agama dan kepercayaan menetapkan kepemilikan manusia atas harta, baik laki-laki maupun 

perempuan dengan cara syariah. Islam menetapkan pula perpindahan harta yang dimiliki 

manusia dimasa hidupnya kepada ahli waris sesudah meninggal, baik laki-laki maupun 

perempuan tanpa membedakan antara anak kecil dan orang dewasa (Ash Shabuni, 1988). 

Hukum waris islam atau ilmu faraidh telah dituliskan di dalam AlQur’an atau sunnah serta 

kesepakatan para ulama. Sebagaimana disebutkan dalam hadist (Al-Fauzan, 2006), yaitu 

bunyinya:  

)رواه ابن ماجه(ي عِلْمِ ينُْزَعُ مِنْ أمُْتِ   تعََلَّمُوْا الْفَرَائِضُ، وَعَلَّمُوْاهَا النَّاسَ، فَإنَِّهُ نِصْفُ العِلْمِ، وَهوَُ أوَْلُ   

Artinya: “Pelajarilah ilmu faraidh (Mawarits), dan ajarkaanlah kepada manusia. 

Karena ia adalah setengah dari ilmu, dan ia akan dilupakan, serta ia merupakan ilmu pertama 

yang akan diangkat dari umatku”(Ibnu Majah, 1984). 

Harta yang ditinggalkan oleh seorang yang meninggal dunia memerlukan pengaturan 

tentang siapa yang berhak menerimanya dan berapa jumlahnya (Muhibbin & Wahid, 2011). 

Pembagian harta warisan tidak jarang menyebabkan konflik antar keluarga, faktor penyebab 

terjadinya pembagian waris adalah pembagian yang tidak merata, tidak mengetahui pembagian 

antara anak laki-laki dengan anak perempuan, orang tua memberi wasiat hanya kepada anak 

yang di ikuti atau wasiat sepihak, adanya kesalah pahaman dalam keluarga, anak yang di ikuti 

orang tua biasanya mendapat bagian lebih banyak.Islam sangat tegas mengatur mengenai 

hokum waris, aturan yang mengatur tentang hubungan manusia dengan manusia terdapat pada 

surah An-Nisa ayat 11 yang berbunyi: 

“Alllalh mensyalri'altkaln balgimu tentalng lpembalgialn pusalkal untuk) alnalk-alnalkmu. Yalitu: 

balhalgialn seoralng alnalk lelalki salmal dengaln balgalhialn dual oralng alnalk perempualn; daln jikal 

alnalk itu semualnyal perempualn lebih dalri dual, malkal balgi merekal dual pertigal dalri halrtal yalng 

ditinggallkaln; jikal alnalk perempualn itu seoralng saljal, malkal ial memperoleh sepalroh halrtal. Daln 

untuk dual oralng ibu-balpal, balgi malsing-malsingnyal seperenalm dalri halrtal yalng ditinggallkaln, 
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jikal yalng meninggall itu mempunyali alnalk; jikal oralng yalng meninggall tidalk mempunyali alnalk 

daln ial diwalrisi oleh ibu-balpalnyal lsaljal), malkal ibunyal mendalpalt sepertigal; jikal yalng meninggall 

itu mempunyali beberalpal saludalral, malkal ibunyal mendalpalt seperenalm. lPembalgialnpembalgialn 

tersebut di altals) sesudalh dipenuhi walsialt yalng ial bualt altalu ldaln) sesudalh dibalyalr hutalngnyal. 

Tentalng oralng tualmu daln alnalk-alnalkmu, kalmu tidalk mengetalhui sialpal di alntalral merekal yalng 

lebih dekalt lbalnyalk) malnfalaltnyal balgimu. Ini aldallalh ketetalpaln dalri Alllalh. Sesungguhnyal Alllalh 

Malhal Mengetalhui lalgi Malhal Bijalksalnal” lDepalrtemen Algalmal RI, 2006). 

Tentalng pewalris tercalntum dallalm Palsall 171 huruf b : “Pewalris aldallalh oralng yalng paldal 

salalt meninggallnyal altalu yalng dinyaltalkaln meninggall berdalsalrkaln putusaln pengaldilaln beralgalmal 

Islalm, meninggallkaln alhli walris daln halrtal peninggallaln”. Kriterial sebalgali alhli walris tercalntum di 

dallalm Undalng-undalng Kompilalsi Hukum Islalm lKHI) palsall 171 huruf c : “Alhli walris iallalh 

oralng yalng paldal salalt meninggall dunial mempunyali hubungaln dalralh altalu hubungaln perkalwinaln 

dengaln pewalris, beralgalmal Islalm daln tidalk terhallalng kalrenal hukum untuk menjaldi alhli walris”. 

Buku II KHI, yalng terdiri dalri tigal puluh tigal palsall dalri Palsall 171 hinggal 193, mengaltur 

tentalng kewalrisaln. KHI merupalkaln kitalb himpunaln altalu ralngkalialn kitalb fikih sertal balhaln-

balhaln lalinnyal yalng merupalkaln hukum malteriil Pengaldilaln Algalmal dallalm menyelesalikaln 

malsallalh perkalwinaln, kewalrisaln, daln perwalkalfaln. Dallalm balb II tentalng alhli walris, palsall 173 

huruf al daln b berbicalral tentalng penghallalng kewalrisaln yalng berbunyi: 

Seoralng terhallalng menjaldi alhli walris alpalbilal dengaln putusaln halkim yalng telalh 

mempunyali hukum tetalp, dihukum kalrenal:  

a. Dipersallalhkaln telalh membunuh altalu mencobal membunuh altalu mengalnialyal beralt paldal 

pewalris; 

b. Dipersallalhkaln secalral memfitnalh telalh mengaljukaln pengaldualn balhwal pewalris telalh 

melalkukaln sualtu kejalhaltaln yalng dialncalm dengaln hukumaln 5 talhun penjalral altalu hukumaln 

yalng lebih beralt. 

Paldal huruf al terdalpalt pernyaltalaln yalng dalpalt memicu konflik dimalnal dallalm point 

tersebut perbedalaln algalmal tidalk dikemukalkaln secalral jelals dallalm palsall ini. Nalmun KHI halnyal 

menegalskaln indikaltor untuk mengaltalkaln balhwal seseoralng itu halrus beralgalmal Islalm 

lAlbdurralchmaln, 2010), sebalgalimalnal dallalm palsall 172 berikut ini: “Alhli walris dipalndalng 

beralgalmal Islalm alpalbilal diketalhui dalri Kalrtu Identitals altalu pengalkualn altalu almallaln altalu 

kesalksialn, sedalngkaln balgi balyi yalng balru lalhir altalu alnalk yalng belum dewalsal beralgalmal 

menurut alyalhnyal altalu lingkungalnnyal”. Faltchurralhmaln menjelalskaln “palral alhli walris yalng 

benalr-benalr hidup disalalt kemaltialn muwalrris, balik malti halqiqi, malti hukmi malupun malti taldiri, 

berhalk mewalrisi halrtal peninggallalnnyal”lRalhmaln, 1994). Kriterial alhli walris yalng disebutkaln 

dialtals benalr-benalr halrus hidup disalalt kemaltialn pewalris. 

Taltal calral pelalksalnalalnnyal dalpalt dibalgi menurut ketentualn hukum kewalrisaln dalhulu, 

setelalh itu dialntalral merekal berdalmali, daln membalgi halrtal walris tersebut berdalsalrkaln kondisi 

daln kesepalkaltaln malsing-malsing alhli walris. Daln lalgi, alpalbilal sallalh saltu alhli walris tidalk 

menyetujui aldalnyal pembalgialn walris secalral perdalmalialn, malkal tidalk dalpalt dilalnjutkaln/ 

dilalksalnalkaln lRofiq, 2013). Dengaln demikialn perlu diketalhui sialpal yalng berhalk altals halrtal 
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kekalyalaln yalng ditinggallkaln oleh allmalrhum daln sialpal yalng waljib menalnggung daln 

membereskaln hutalng-hutalng allmalrhum jikal dial meninggallkaln hutalng yalng menjaldi 

kewaljibalnnyal. Pewalrisaln disaltu sisi beralkalr paldal kelualrgal di sisi lalin beralkalr paldal kekalyalaln. 

Beralkalr paldal kelualrgal kalrenal menyalngkut sialpal yalng menjaldi alhli walris, daln belalkalr paldal 

halrtal kekalyalaln lAlbdulkaldir, 2000). Dallalm pengertialn walris tersimpulkaln subjek walris yalitu 

alnggotal kelualrgal yalng meninggall daln yalng ditinggallkaln altalu yalng diberi walsialt oleh 

allmalrhum.  

Algalr tidalk aldal malsallalh altalu konflik yalng dalpalt merusalk hubungaln kelualrgal, alkaln lebih 

balik jikal palral alhli walris melalkukaln perdalmalialn setelalh setialp pihalk mengetalhui balgialn malsing-

malsing. Dengaln calral ini, palral pihalk tidalk meralsal dirugikaln saltu salmal lalin. Nalmun, jikal tidalk 

dalpalt dicalpali secalral dalmali, keputusaln Pengaldilaln Algalmal memungkinkaln pembalgialn, untuk  

mengaljukaln  tuntutaln  halk  ke  pengaldilaln,  malkal  seseoralng  halrus  membualt gugaltaln, yalitu  

sualtu  tuntutaln  halk  yalng  dialjukaln  oleh  penggugalt  paldal  tergugalt  melallui pengaldilaln. Suralt 

gugaltaln aldallalh suralt dimalnal suralt tersebut ditujukaln  kepaldal  ketual  pengaldilaln  yalng  

berwenalng,  dimalnal  suralt  tersebut  memualt  tuntutaln-tuntutaln  yalng mengalndung  sengketal 

daln merupalkaln dalsalr altals pemeriksalaln sertal pembuktialn dalri kebenalraln sualtu halk. 

Albscruur Libels altalu suralt gugaltaln yalng tidalk jelals isinyal altalu isinyal gelalp, jugal dalpalt 

dialrtikaln dengaln gugaltaln  yalng berisi pernyaltalaln-pernyaltalaln yalng bertentalngaln saltu salmal lalin 

yalng alkaln mengalkibaltkaln gugaltaln tidalk jelals altalu gugaltaln menjaldi kalbur. Penggugalt halrus 

merumuskaln petitum dengaln jelals daln tegals. Tuntutaln yalng tidalk jelalsaltalu tidalk sempurnal 

dalpalt beralkibalt tidalk diterimalnyal tuntutaln tersebut. Demikialn pulal dengaln gugaltaln yalng berisi 

pernyaltalaln-pernyaltalaln yalng bertentalngaln saltu salmal lalin altalu yalng disebut Albscruur Libels 

beralkibalt tidalk diterimalnyal gugaltaln tersebut. Berdalsalrkaln halsil penelusuraln penulis, belum aldal 

penelitialn tentalng Alnallisis Putusaln Nomor: 2508/Pdt.G/2022/PAl.Mdn Mengenali Pembalgialn 

Halrtal Walrisaln Terhaldalp Alhli Walris dallalm Gugaltaln Kalbur lAlbscruur Libels). Berikut beberalpal 

kaljialn literaltur terdalhulu mengenali putusaln dialtals:  

1. Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln Ralhmaltikal et all. l2021) jurnall yalng berjudul 

“Kedudukaln Alhli Walris altals Pembalgialn Halrtal Peninggallaln dallalm Perkalwinaln Menurut 

Perspektif Hukum Positif lStudi Kalsus Putusaln Nomor : 239/Pdt.G/2015/PN.JKT.PST.)”. 

mengalmbil kesimpulaln balhwal Permalsallalhaln tentalng kedudukaln alnalk yalng dilalhirkaln 

sebelum perkalwinaln oralng tualnyal dilalkukaln beralkibalt terhaldalp pembalgialn halrtal peninggallaln 

kepaldal alhli walris seperti terjaldi paldal kalsus putusaln nomor 239/Pdt.G/2015/PN.JKT.PST. 

Dallalm penelitialn ini permalsallalhaln yalng dialngkalt iallalh balgalimalnal kepalstialn daln alkibalt 

hukum terhaldalp kedudukaln alhli walris dallalm perkalwinaln menurut hukum positif paldal kalsus 

putusaln nomor 239/Pdt.G/2015/PN.JKT.PST daln balgalimalnal pertimbalngaln hukum maljelis 

halkim dallalm putusaln nomor 239/Pdt.G/2015/PN.JKT.PST yalng mengalbulkaln gugaltaln 

penggugalt menurut hukum yalng berlalku. Sehinggal didalpalt simpulaln balhwal kepalstialn daln 

alkibalt hukum terhaldalp kedudukaln alhli walris dallalm perkalwinaln menurut perspektif hukum 

positif paldal kalsus putusaln nomor 239/Pdt.G/2015/PN.JKT.PST belum tercalpali kepalstialn 

hukum daln beralkibalt dengaln ketidalksesualialn kedudukaln alhli walris paldal perkalwinaln kedual 
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yalng sehalrusnyal menjaldi alnalk lualr kalwin wallalupun perkalwinaln yalng dilalkukaln oleh kedual 

oralngtualnyal dinyaltalkaln salh secalral hukum kalrenal tercaltalt paldal kalntor pencaltaltaln sipil 

berdalsalrkaln Kutipaln Alktal Perkalwinaln yalng aldal. Sedalngkaln pertimbalngaln hukum maljelis 

halkim dallalm kalsus putusaln nomor 239/Pdt.G/2015/PN.JKT.PST menyaltalkaln salhnyal 

perkalwinaln kedual yalng terjaldi selalmal malsal perkalwinaln pertalmal alkaln menimbulkaln alkibalt 

hukum terhaldalp kedudukaln alnalk yalng dilalhirkaln dallalm perkalwinaln kedual tersebut sebalgali 

alnalk yalng dilalhirkaln di lualr perkalwinaln menurut Undalng-Undalng Perkalwinaln yalng 

dilalhirkaln di lualr perkalwinaln halnyal mempunyali hubungaln keperdaltalaln dengaln ibunyal daln 

kelualrgal ibunyal saljal. Malkal alnalk-alnalk dalri perkalwinaln kedual tidalk berhalk mewalris 

mengingalt halrtal walrisaln merupalkaln halrtal peninggallaln pewalris dalri alyalhnyal yalng selalnjutnyal 

alkaln beralkibalt kepaldal pembalgialn walris lRalhmaltikal, 2021). 

2. Penelitialn menurut Nur Alliyalh, Sjaliful, Syukring et all. l2020) jurnall yalng berjudul “Alnallisis 

Hukum daln Alkibaltnyal Terhaldalp Pengallihaln Halk altals Halrtal Walrisaln talnpal Persetujualn 

Seluruh Alhli Walris lStudi Kalsus Putusaln Pengaldilaln Negeri Kolalkal Nomor : 

17/Pdt.G/2017/PN Kkal)”. Mengalmbil kesimpulaln balhwal Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengalnallisis pengallihaln Halrtal Walrisaln talnpal persetujualn seluruh Alhli Walris salh menurut 

Hukum Perdaltal lBW) daln menelalalh hukum melindungi halk-halk Alhli Walris berdalsalrkaln 

Putusaln Pengaldilaln Negeri Kolalkal Nomor: 17/Pdt.G/2017/PN Kkal. Metode penelitialn ini 

bersifalt preskripsi alnallisis. Dalri penelitialn ini diperoleh galmbalraln secalral rinci daln sistemaltis 

tentalng kealbsalhaln pengallihaln halk altals Halrtal Walrisaln talnpal persetujualn seluruh Alhli Walris 

menurut Hukum Perdaltal lBW) sertal Putusaln Pengaldilaln Negeri Kolalkal Nomor: 

17/Pdt.G/2017/PN Kkal. Berdalsalrkaln kalsus yalng telalh diputus di Pengaldilaln Negeri Kolalkal 

Nomor: 17/Pdt.G/2017/PN Kkal. Kronologi perkalral aldallalh sallalh seoralng alhli walris 

melalkukaln ballik nalmal Sertifikalt Halk Milik Nomor 210 yalng merupalkaln halrtal walrisaln milik 

bersalmal talnpal sepengetalhualn alhli walris yalng lalin. Alhli walris yalng meralsal dirugikaln 

mengaljukaln gugaltaln ke Pengaldilaln Negeri Kolalkal daln gugaltaln Palral Penggugalt diterimal, 

yalng menyaltalkaln balhwal ballik nalmal Sertifikalt halk Milik altals nalmal Nokke menjaldi Muh. 

Alliyals Nokke aldallalh tidalk salh daln merupalkaln Tindalkaln Melalwaln Hukum. Halkim 

menetalpkaln balhwal Palral Penggugalt aldallalh benalr merupalkaln Alhli Walris dalri Nokke, sertal sital 

jalminaln yalng diletalkkaln oleh Pengaldilaln Negeri Kolalkal altals obyek sengketal aldallalh salh daln 

berhalrgal lAlliyalh, Sjaliful, & Sukring, 2020). 

3. Menurut Moch Falchril Falizall Ralchmaln, Husni Syalwalli et all. l2022) jurnall yalng berjudul 

“Gugaltaln Alkibalt Pengualsalaln Halrtal Walrisaln oleh Sallalh saltu Alhli Walris Secalral Melalwaln 

Hukum Berdalsalrkaln KUHPerdaltal daln Hukum Islalm”. Mengalmbil kesimpulaln balhwal 

berkalitaln dengaln kalsus putusaln pengaldilaln algalmal Balndung nomor: 

3124/Pdt.G/2018/Pal.Baldg, Penelitialn ini mengkalji pengualsalaln halrtal walrisaln oleh sallalh saltu 

alhli walris secalral melalwaln hukum ditinjalu dalri Hukum Perdaltal daln Hukum Islalm; daln dalsalr 

pertimbalngaln halkim dallalm memutus perkalral sengketal walris berdalsalrkaln putusaln pengaldilaln 

algalmal Balndung nomor: 3124/Pdt.G/2018/Pal.Baldg. Metode penelitialn yalng digunalkaln yuridis 

normaltif, dengaln Spesifikalsi Penulisaln yalng digunalkaln bersifalt Deskriptif Alnallitis. Teknik 
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pengumpulaln daltal dilalkukaln dengaln studi kepustalkalaln terhaldalp balhaln hukum primer, balhaln 

hukum sekunder, balhaln hukum tersier. Metode alnallisis daltal aldallalh alnallisis kuallitaltif. 

Penelitialn ini menyimpulkaln balhwal tergugalt I daln II telalh melalnggalr palsall 183 jo 188 KHI 

tentalng pengualsaln halrtal walrisaln dalri palral penggugalt yalng belum dibalgikaln daln jugal 

melalnggalr palsall 1365 KUHPerdaltal tentalng perbualtaln melalwaln hukum lRalchmaln & Syalwalli, 

2022). 

Dallalm kaljialn literaltur dalpalt di simpulkaln balhwal belum aldal penelitialn yalng meneliti 

tentalng Alnallisis Putusaln Nomor : 2508/Pdt.G/2022/PAl.Mdn Mengenali Pembalgialn Halrtal 

Walrisaln Terhaldalp Alhli Walris dallalm Gugaltaln Kalbur lAlbscruur Libels). Penelitialn ini alkaln 

mengkalji tentalng mengalpal halkim Pengaldilaln Algalmal Medaln memutuskaln perkalral walris Nomor 

: 2508/Pdt.G/2022/PAl.Mdn dengaln gugaltaln kalbur lAlbscruur Libels). Alpal yalng menjaldi 

pertimbalngaln Halkim sehinggal perkalral Nomor : 2508/Pdt.G/2022/PAl.Mdn tidalk diterimal 

sebalgali gugaltaln.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh jenis penelitialn normaltif yalitu penelitialn 

hukum yalng meletalkkaln hukum sebalgali sebualh balngunaln sistem niermal. Penelitialn 

hukum normaltif merupalkaln penelitialn hukum yalng dilalkukaln dengaln menelalalh balhaln 

pustalkal daln berdalsalrkaln hukum sebalgali sualtu normal gunal menjalwalb isu hukum yalng 

terjaldi. Alpalbilal ditinjalu dalri segi pengelolalaln daln alnallisal daltal yalng alkaln dialmbil 

malkal penelitialn ini merupalkaln penelitialn kuallitaltif, malkal dallalm teknik pengelolalaln 

daln alnallisal daltalnyal memalkali teknik staltistik. Melalinkaln penelusuraln terhaldalp dalsalr 

pikir daln alrgumen pemalkalialn daln penggunalaln peralturaln perundalng-undalngaln 

lnormaltif) dallalm teknik yustisiall peraldilaln.  

Balhaln hukum yalng digunalkaln penelitialn ini aldal 2 ldual) : 1. Balhaln hukum primer 

aldallalh balhaln hukum yalng sifaltnyal mengikalt yalitu sallinaln Putusaln Nomor : 

2508/Pdt.G/2022/PAl.Mdn 2. Balhaln hukum sekunder iallalh semual palblikalsi tentalng hukum 

yalng bukaln dokumen resmi, yalng terdiri altals buku altalu jurnall hukum, palndalngaln alhli 

hukum sertal halsil penelitialn hukum. Misallnyal buku, kalmus hukum, jurnall hukum altalu 

komentalr-komentalr hukum yalng berkalitaln dengaln isu yalng dibalhals. Dallalm penelitialn 

ini menggunalkaln metode penelitialn hukum normaltif, malkal allalt pengumpulaln daltalnyal 

balgi keperlualn penelitialn ini menggunalkaln studi dokumen, yalitu Putusaln Pengaldilaln 

Algalmal Medaln Nomor : 2508/Pdt.G/2022/PAl.Mdn.  

Studi pustalkal yalitu melalkukaln penelusuraln balhaln-balhaln hukum dengaln calral 

membalcal, melihalt, mendengalrkaln malupun sekalralng balnyalk dilalkukaln penelisuraln 

melallui internet. Teknik pengumpulaln ini dilalkukaln untuk menghimpun balhaln hukum 

sekunder yalng alkaln dijaldikaln penunjalng penulisaln. Studi dokumen dilalkukaln dengaln 

calral membalcal daln mengalnallisis isi dalri balhaln-balhaln hukum primer seperti disebutkaln 

dialtals. Jugal membalcal daln mengalnallisis balhaln-balhaln hukum sekunder yalng berkalitaln 
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dengaln rumusaln malsallalh sehinggal paldal alkhirnyal halsil pembalhalsaln penelitialn ini 

alkaln salmpali paldal perolehaln sualtu jalwalbaln yalng cukup memaldali balgi penelitialn ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Alnallisis Pembalgialn Halrtal Walrisaln  Terhaldalp Alhli Walris dallalm Gugaltaln Penggugalt 

Kalbur lAlbscruur Libels) 

Gugaltaln obscuur libel aldallalh gugaltaln kalbur altalu gugaltaln  yalng tidalk jelals. Gugaltaln 

Kalbur lAlbscruur Libels) aldallalh di dallalm gugaltalnnyal  terdalpalt unsur-unsur ketidalk jelalsaln, kalbur 

sehinggal gugaltalnnyal tidalk dalpalt  diterimal altalu bertentalngaln dengaln ketentualn yalng berlalku. 

Seperti paldal  kalsus yalng mengaljukaln tuntutalnnyal penggugalt menyertalkaln daln menekalnkaln 

klalusulal didallalm  Perjalnjialn Kerjalsalmal kalrenal memalng halnyal Perjalnjialn Kerjalsalmal 

tersebutlalh  yalng dalpalt mengalkomodir halk daln kewaljibaln palral pihalk. Dengaln demikialn,  paldal 

falktalnyal penggugalt bingung daln tidalk konsisten dallalm mengaljukaln  gualtaln perkalral al quo 

alpalkalh perbualtaln melalwaln hukum altalukalh walnprestalsi. Gugaltaln Kalbur dallalm Putusaln Nomor :  

2508/Pdt.G/2022/PAl.Mdn aldallalh balhwal gugaltaln Penggugalt aldallalh kalbur kalrenal saltu sisi 

gugaltaln Penggugalt menggugalt Pembalgialn walris daln saltu sisi Gugaltaln Penggugalt menuntut 

Tergugalt telalh mengallihkaln secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung halrtal kekalyalaln Yalyalsaln 

untuk kepentingaln Pribaldi Tergugalt sebesalr Rp13.989.223.688 ltigal belals milyalr sembilaln raltus 

delalpaln pulu sembilaln Jutal dual raltus dual puluh tigal ribu enalm raltus delalpaln puluh delalpaln 

rupialh). Tergugalt telalh mengallihkaln ualng Yalyalsaln malkal Domeinnyal aldallalh pihalk kepolisialn 

dimalnal Palral Penggugtal dalpalt melalporkaln Tergugalt altals pengallihin ualng milik Yalyalsaln untuk 

kepentingaln diri Tergugalt selalin hall tersebut gugaltaln pembalgialn walris yalng dicalmpur aldukkaln 

dengaln tuntutaln pengallihaln Ualng Yalyalsaln YAlYAlSAlN kepaldal Tergugtal sebesalr 

Rp13.989.223.688 ltigal belals milyalr sembilaln raltus delalpaln puluh sembilaln jutal dual raltus dual 

puluh tigal ribu enalm raltus delalpaln puluh delalpaln rupialh) aldallalh gugaltaln kalbur altalu Albscuur 

Libel.  

Gugaltaln Pembalgialn walris yalng dialjukaln Palral Penggugalt sehalrusnyal dilalkukaln sejalk 

meninggallnyal Alyalh Tergugalt yalitu talnggall 22 september 2011 dimalnal sejalk salalt itu telalh 

terbukal walris. Setelalh peneliti alnallisal gugaltaln Penggugalt tidalk jelals daln kalbur dimalnal aldal halrtal 

Gono-Gini Pewalris dimalnal ingin diallihkaln kepaldal Halrtal Yalyalsaln bukalnlalh Domeinnyal 

Pengaldilaln Algalmal melalinkaln persetujualn seluruh alhli walris dengaln membualt alkte Pendirialn 

Yalyalsaln yalng Balrualtalu perubalhaln alkte dihaldalpaln Notalris tentalng halrtal Yalyalsaln yalng telalh 

dipisalhkaln dalri halrtal Pribaldi daln disalhkaln ke Menkumhalm. Petitum Gugaltaln Palral Penggugalt 

No. 9 Hallalmaln 14 yalng isinyal menyaltalkaln: “Menghukum Tergugalt menyeralhkaln walrisaln yalng 

diterimalnyal kepaldal Yalyalsaln melallui Palral Penggugalt secalral tunali daln seketikal halrtal kekalyalaln 

Yalyalsaln yalng dialmbil Tergugalt sejumlalh Rp13.989.223.688 ltigal belals milyalr sembilaln raltus 

delalpaln pulu sembilaln jutal dual raltus dual puluh tigal ribu enalm raltus delalpaln puluh delalpaln 

rupialh) bilal tidalk mencukupi halrus dibalyalr melallui halrtal milik Tergugalt senilali kekuralngalnnyal 

altalu menyeralhkaln ualng setalral dengaln nilali kekuralngalnnyal, sementalral berdalsalrkaln Palsall 173 

Kompilalsi Hukum Islalm terhallalng menjaldi alhli walris bilal aldal putusaln halkim yalng berkekualtaln 
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hukum tetalp jikal: Telalh membunuh altalu mencobal membunuh altalu mengalnialyal beralt palral 

pewalris daln dipermalsallalhkaln secalral Hukum memfitnalh balhwal sipewalris telalh melalkukaln sualtu 

kejalhaltaln yalng dialncalm hukumaln 5 talhun altalu hukumaln yalng lebih beralt; 

 Berdalsalrkaln pokok perkalralnyal disalmpalikaln balhwal tergugalt dallalm eksepsi tersebut 

merupalkaln dallil dallalm pokok perkalral ini. Kalrenal itu tidalk diulalng lalgi daln dialnggalp merupalkaln 

saltu kesaltualn yalng tidalk dalpalt dipisalhkaln dallalm jalwalbaln pokok perkalral. Kemudialn tergugalt 

membalntalh dallil-dallil gugaltaln palral penggugalt balik dallalm bentuk posital/allalsaln hukum malupun 

petitumnyal kecualli sepalnjalng dialkui palral tergugalt secalral tegals didallalm jalwalbaln perkalral 

tersebut. Benalr dallalm penggugalt daln tergugalt termalsuk alhli walris dalri pewalris yalng semalsal 

hidupnyal mempunyali halrtal sebalgali malnal yalng digugalt penggugtal untuk pembalgialn walrisaln 

didallalm perkalral al quo. Sepalnjalng halrtal walrisaln yalng dibalgi walriskaln tergugalt setuju, nalmun 

perkalral al quo palral penggugalt ,encalmpur aldukkaln perbualtaln melalwaln hukum mengalmbil ualng 

Yalyalsaln dengaln pembalgialn walris.  

Hall tersebut aldallalh persoallaln tersendiri dallalm Ralnalh Hukum Pidalnal alpalkalh tergugalt 

secalral hukum salh disebut sebalgali penggelalpaln ualng milik Yalyalsaln sebesalr Rp.13.989.223.688,- 

dimalnal gugaltaln ini salmpali palral pengugalt belum aldal Putusaln Pidalnal terhaldalp perbualtaln 

tergugalt. Oleh kalrenal itu palral penggugalt mengaljukaln pembalgialn walrisaln altals peninggallaln 

pewalris ke Pengaldilaln Algalmal Medaln, malkal hukum yalng mengaltur pembalgialn walrisaln tersebut 

iallalh hukum falralid dimalnal lalki-lalki mendalpalt dual balgialn daln perempualn saltu balgialn setelalh 

dikelualrkaln halrtal gono-gini milik penggugalt milik penggugalt selalku istri salh pewalris sesuali 

Palsall 35 UU No. 1 Talhun 1974. Perkalral al quo tidalk aldal salngkut palutnyal terhaldalp penggelalpaln 

halrtal Yalyalsaln yalng dituduhkaln palral penggugalt kepaldal tergugalt, bukaln oralng yalng terhallalng 

sebalgali alhli walris sebalgalimalnal Palsall 173 Kompilalsi Hukum Islalm. Aldal halrtal peninggallaln al quo 

yalng tidalk dimalsukkaln, alpalkalh lupal altalu memalng disengaljal, nalmun yalng tersisihkaln alkaln dalpalt 

dialjukaln pembalgialn walris kemballi sesuali dengaln hukum yalng berlalku.  

 

Alnallisis Pertimbalngaln Hukum terhaldalp Putusaln Nomor : 2508/Pdt.G/2022/PAl.Mdn  

Berdalsalrkaln dalri Putusaln Nomor : 2508/Pdt.G/2022/PAl.Mdn maljelis Halkim memiliki 

beberalpal pertimbalngaln, yalitu:  

Menimbalng, balhwal dallalm hukum alcalral perdaltal dialtur mengenali formallitals gugaltaln. 

Sebualh gugaltaln yalng balik daln benalr aldallalh gugaltaln yalng memenuhi formallitals gugaltaln daln 

rumusaln yalng jelals mengenali substalnsi hukum yalng menjaldi isi altalu pokok malsallalhnyal. 

Menyusun sebualh gugaltaln bukalnlalh sualtu hall yalng mudalh, tidalk jalralng terjaldi kekuralngaln daln 

kelemalhaln. Balnyalk sekalli kegalgallaln terjaldi di persidalngaln kalrenal Penggugalt tidalk menyusun 

gugaltalnnyal dengaln cermalt yalng beralkibalt gugaltaln tidalk dalpalt diterimal altalu Niet Ontvalnkelijke 

Verklalalrd lNO). Mengalmbil allih pendalpalt M. Yalhyal Halralhalp dallalm bukunyal Hukum Alcalral 

Perdaltal hallalmaln 811, menjelals kaln balhwal berbalgali malcalm calcalt formil yalng mungkin melekalt 

paldal gugaltaln, alntalral lalin: 

1) gugaltaln yalng tidalk memiliki dalsalr hukum, 

2) gugaltaln error in personal dallalm bentuk diskuallifikalsi altalu Plurium litis consortium, altalu 
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3) gugaltaln mengalndung calcalt osbcuur libel, ne bis in idem, altalu 

4) gugaltaln yalng melalnggalr yurisdiksi lkompetensi) albsolut altalu relaltif.  

Berdalsalrkaln ke empalt point tersebut dalpalt dialnallisal balhwal merujuk kepaldal 

Yurisprudensi Malhkalmalh Algung RI No. 1149/K/Sip/1975 talnggall 17 Alpril 1975 jo. Putusaln 

Malhkalmalh Algung RI No. 565/K/Sip/1973 talnggall 21 Algustus 1973, jo. Putusaln Malhkalmalh 

Algung RI No. 1149/K/Sip/ 1979 talnggall 7 Alpril 1979 dinyaltalkaln: “sualtu gugaltaln dalpalt diputus 

NO alpalbilal terhaldalp objek gugaltaln tersebut tidalk jelals, malkal gugaltaln tidalk dalpalt diterimal”. 

Menimbalng, balhwal setelalh membalcal dengaln cermalt posital daln petitum gugaltaln, Maljelis Halkim 

mengemukalkaln pendalpaltnyal sebalgalimalnal tersebut di balwalh ini; Menimbalng, balhwal Penggugalt 

mengaljukaln gugaltaln ini dengaln titel perkalral walris. Berdalsalrkaln penjelalsaln palsall 49 huruf b 

Undalng-Undalng Republik Indonesial Nomor 3 talhun 2006 tentalng Perubalhaln altals 

UndalngUndalng Nomor 7 talhun 1989 Tentalng Peraldilaln Algalmal: “Yalng dimalksud dengaln 

“walris” aldallalh penentualn sialpal yalng menjaldi alhli walris, penentualn mengenali halrtal peninggallaln, 

penentualn balgialn malsing-malsing alhli walris, daln melalksalnalkaln pembalgialn halrtal peninggallaln 

tersebut, sertal penetalpaln pengaldilaln altals permohonaln seseoralng tentalng penentualn sialpal yalng 

menjaldi alhli walris, penentualn balgialn malsing-malsing alhli walris”. Sebalgali pihalk yalng tergalnggu 

kepentingalnnyal, Penggugalt mendudukkaln Dalhris Siregalr, SH., bin Pewalris lsallalh seoralng alhli 

walris) sebalgali Tergugalt. Menimbalng, balhwal dallalm mengurali peristiwal pernikalhaln pewalris 

lPewalris) dengaln Xxxxxxxxxx lsallalh seoralng Penggugalt) daln sialpal saljal alnalkalnalk dalri 

perkalwinaln merekal, dalpalt dipalhalmi dengaln jelals daln teralng untuk mempertimbalngkaln sialpal 

saljal yalng alkaln ditetalpkaln menjaldi alhli walris dalri Pewalris. 

Menimbalng balhwal paldal persidalngaln yalng telalh ditetalpkaln penggugalt daln tergugalt tidalk 

daltalng ke persidalngaln, nalmun diwalkili oleh kualsal malsing-malsing, berdalsalrkaln suralt kualsal 

khusus yalng salh daln terdalftalr Kepalnitralaln Pengaldilaln Algalmal Medaln. Maljelis halkim telalh 

memeriksal Suralt Kualsal, Kalrtu Identitals Aldvokalt daln Berital Alcalral Pengalmbilaln Sumpalh, 

malsing-malsing pihalk daln ternyaltal telalh memenuhi syalralt formil sebalgalimalnal ketentualn Palsall 2 

daln 4 Undalng-undalng Nomor 18 Talhun 2003 tentalng Aldvokalt. Dengaln demikialn Maljelis Halkim 

menyaltalkaln Kualsal penggugalt daln tergugalt diterimal daln diperkenalnkaln mewalkili malsing-malsing 

pihalk dallalm perkalral ini.  

Menimbalng kehaldiraln palral pihalk balhwal tigal kalli persidalngaln dialwall talnggall 28 

September 2022, talnggall 5 Oktober 2022 daln talnggall 12 Oktober 2022, tergugalt tidalk daltalng 

daln tidalk menyuruh oralng lalin untuk menjaldi walkil altalu kualsalnyal menghaldalp ke persidalngaln, 

paldalhall menurut ketigal relalals palnggigall terhaldalpnyal, palnggilaln tergugalt salh menurut hukum. 

Paldal sidalng kedual telalh dibalcalkaln penggugalt talnpal perubalhaln, kemudialn ditundal sidalng supalyal 

tergugalt daltalng/haldir paldal sidalng ketigal untuk pengaljualn jalwalbaln, nalmun paldal sidalng ketigal 

tergugalt tidalk jugal haldir, sehinggal Maljelis Halkim mengalgendalkaln sidalng keempalt iallalh 

kesempaltaln penggugalt mengaljukaln allalt bukti. Jallalnnyal persidalngaln seperti itu memenuhi 

ketentualn Palsall 150 RBG sehinggal persidalngaln dijallalnkaln talnpal kehaldiraln terguggalt.  

Dallalm upalyal dalmali menimbalng balhwal paldal sidalng keempalt talnggall 26 Oktober 2022, 

penggugalt daln tergugalt diwalkili oleh kualsalnyal daltalng untuk menghaldalp ke persidalngaln, 
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kemudialn Maljelis Halkim memerintalhkaln pengggugalt daln tergugalt melalkukaln medialsi, alkaln 

tetalpi medialsi tersebut tidalk jugal berhalsil. Dengaln demikialn Maljelis Halkim menyaltalkaln usalhal 

dalmali sebalgalimalnal Palsall 154 alyalt l2) daln Palsall 4 peralturaln Malhkalmalh Algung Republik 

Indonesial Nomor 1 Talhun 2016 tentalng prosedur Midialsi di Pengaldilaln tidalk berhalsil. 

Berdalsalrkaln Berital Alcalral Sidalng  ketigal talnggall 12 Oktober 2022 telalh ditetalpkaln talhalp 

persidalngaln berikutnyal aldallalh pembuktialn, melalinkaln memintal kesempaltaln mengaljukaln 

jalwalbaln. Maljelis Halkim menetalpkaln algendal persidalngaln iallalh pembuktialn sehinggal keberaldalaln 

tergugalt dinyaltalkaln ditolalk daln memberi kesempaltaln kepaldalnyal mengaljukaln talnggalpaln 

sebelum kesempaltaln alkhir.  

Dallalm mengurali peristiwal perkalwinaln pewalris dengaln istrinyal daln sialpal saljal alnalk-alnalk 

dalri perkalwinaln merekal, dalpalt dipalhalmi dengaln jelals daln teralng untuk mempertimbalngkaln 

sialpal saljal yalng alkaln ditetalpkaln menjaldi alhli walris dalri pewalris. 

Menimbalng balhwal untuk meneguhkaln dallil gugaltalnnyal, penggugalt telalh mengaljukaln 

allalt bukti tertulis daln salksi-salkis, begitu dengaln tergugalt sudalh mengaljukaln allalt bukti tertulis 

daln salksi-salksisebalgali tersebut dallalm duduk perkalral dialtals, nalmun Maljelis Halkim dallalm 

memberi penilalialn terhaldalp seluruh allalt bukti tersebut, terlebih dalhulu alkaln 

mempertimbalngalnkaln hall-hall berkalitaln dengaln formallitals gugaltaln menurut Hukum Perdaltal.  

Menimbalng balhwal ketikal penggugalt menguralikaln peristiwal halrtal bersalmal pewalris 

dengaln istrinyal daln halrtal walrisaln yalng menjaldi objek dallalm perkalral ini, penggugalt menguralikaln 

balhwal halrtal bersalmal daln halrtal walrisaln sebalgali objek perkalral ini dialntalralnyal aldallalh talnalh daln 

balngunaln milik Yalyalsaln yalng didirikaln secalral salh berdalsalrkaln alktal pendirialn Yalyalsaln Nomor 

956 talnggall 30 September 1983 yalng dibualt dihaldalpaln R. Ibnu Alnton Notalris di Medaln daln 

mengallalmi beberalpal kalli perubalhaln. Teralkhir sesuali alktal Nomor 14 talnggall 26 Juni 2022 yalng 

dibualt dihaldalpaln Irmalnsyalh Baltu Balral, S.H Notalris di Talnjung Moralwal daln terdalftalr di 

Kementrialn Hukum daln HAlM talnggall 5 Juli 2022, yalyalsaln tersebut tetalp alktif melalkukaln 

kegialtaln salmpali salalt ini. Berdalsalrkaln Undalng-undalng Republik Indonesial Nomor 16 Talhun 

2001 tentalng Yalyalsaln yalng telalh diubalh dengaln Undalng-undalng  Nomor 28 Talhun 2004 

menentukaln balhwal baldaln hukum altalu perkumpulaln-perkumpulaln seperti itu mempunyali 

kekalyalaln sendiri, ikut sertal dallalm lallu lintals hukum dengaln peralntalral pengurusnyal, dalpalt 

digugalt, daln dalpalt jugal digugalt dimukal halkim.  

Menimbalng balhwal dalri pertimbalngaln dialtals, Maljelis Halkim berpendalpalt gugaltaln 

penggugalt yalng terdalftalr di Kepalnitralaln Pengaldilaln Algalmal Medaln Nomor : 

2508/Pdt.G/2022/PAl.Mdn talnggall 19 September 2022, mengalndung calcalt malteri dallalm bentuk 

kuralng pihalk lPlurium litis Consortium) daln kalbur lObscruur Libels). Oleh kalrenal itu Maljelis 

Halkim menyaltalkaln gugaltaln penggugalt tersebut tidalk dalpalt diterimal altalu Niet Ontvvalnkelijke 

Verklalalrd lNO).  

Dengaln dinyaltalkaln gugaltaln penggugalt tersebut tidalk dalpalt diterimal altalu lNO), malkal 

dallil-dallil penggugalt lalinnyal, seluruh allalt bukti daln balntalhaln sertal kesimpulaln alkhir yalng 

dialjukaln palral pihalk yalng berperkalral tidalk dipertimbalngkaln lalgi. 
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KESIMPULAN 

Dallalm Putusaln Nomor : 2508/Pdt.G/2022/PAl.Mdn penggugalt merupalkaln istri salh 

dalri pewalris yalng semalsal hidupnyal penggugalt tidalk menikalh lalgi daln tetalp menjalndal 

sertal meninggallkaln 4 lempalt) oralng alnalk kalndung, dual lalki-lalki daln dual perempualn. 

Kesemualnyal malsih hidup salalt allm lpewalris) meninggall dunial paldal talnggall 22 

September 2011, berdalsalrkaln Palsall 174 alyalt l2)  Kompilalsi Hukum Islalm penggugalt daln 

tergugalt berdalsalrkaln pembalgialn halrtal walrisaln merupalkaln kelompok alhli walris dzalwil 

furud lyalng ditentukaln balgialnnyal). Gugaltaln pembalgialn walrisaln yalng dicalmpur 

aldukkaln dengaln tuntutaln pengallihaln ualng Yalyalsaln kepaldal tergugalt sebesalr Rp. 

13.989.223.688 merupalkaln gugaltaln kalbur lAlbscruur Libels), sehalrusnyal pembalgialn 

walrisaln dibalgikaln sejalk alyalh tergugalt meninggall dunial dimalnal sejalk salalt itu telalh 

terbukal walris mewalrisi. Kemudialn gugaltaln tidalk jelals daln kalbur kalrnal didallalmnyal 

terdalpalt halrtal gono-gini pewalris, dimalnal ingin diallihkaln kepaldal haltal Yalyalsaln 

bukalnlalh domalinnyal Pengaldillaln Algalmal melalinkaln persetujualn dalri seluruh alhli 

walris yalng bersalngkutaln.  

Pembalgialn walris yalng dialjukaln palral penggugalt tidalk jelals altalu kalbur tidalk 

dalpalt diterimal daln hall ini merupalkaln Yurisprudensi tetalp Malkalmalh Algung. Merujuk 

paldal Yurisprudensi Malhkalmalh Algung RI No. 1149/K/Sip/1975 talnggall 17 Alpril 1975 jo. 

Putusaln Malhkalmalh Algung RI No. 565/Sip/1973 talnggall 21 Algustus 1973 jo. Putusaln 

Malhkalmalh Algung RI No. 1149/K/Sip/1979 talnggall 7 Alpril 1979 dinyaltalkaln: “sualtu 

gugaltaln dalpalt di putus NO alpalbilal terhaldalp objek gugaltaln tersebut tidalk jelals, malkal 

gugaltaln tidalk dalpalt diterimal”. Berdalsalrkaln Palsall 49 huruf b Undalng-undalng Republik 

Indonesial Nomor 3 talhun 2006 tentalng perubalhaln altals Undalng-undalng Nomor 7 talhun 

1989 tentalng Peraldilaln Algalmal: “yalng dimalksud dengaln wiris aldallalh penentualn sialpal 

yalng menjaldi alhli walris, penentualn mengenali halrtal peninggallaln tersebut, sertal 

penetalpaln Pengaldilaln altals permohonaln seseoralng tentalng penentualn sialpal yalng 

menjaldi alhli walris, penentualn balgialn alhli walris malsing-malsing”. Dalri beberalpal 

pertimbalngaln, Maljelis Halkim berpendalpalt gugaltaln penggugalt yalng terdalftalr di 

Kepalnitralaln Pengaldilaln Algalmal Medaln Nomor : 2508/Pdt.G/2022/PAl.Mdn talnggall 22 

September 2022 mengalndung calcalt malteri dallalm bentuk kuralng pihalk daln kalbur 

lAlbscruur Libels). Kalrnal itu Maljelis Halkim menyaltalkaln balhwal gugaltaln penggugalt 

tersebut tidalk dalpalt diterimal lNO). Gugaltaln penggugalt tersebut tidalk dalpalt diterimal 

altalu lNO), malkal dallil-dallil penggugalt lalinnyal, seluruh allalt bukti daln balntalhaln sertal 

kesimpulaln alkhir yalng dialjukaln palral pihalk yalng berperkalral tidalk dipertimbalngkaln.   
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